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Abstrak

Salah satu permasalahan yang banyak dihadapi guru dalam mengajar adalah
ketidakdisiplinan siswa dalam mengelola waktunya. Fenomena prokrastinasi atau
perilaku menunda-nunda untuk memulai dan melakukan sesuatu terjadi hampir pada
setiap jenjang pendidikan. Kurangnya kontrol diri dan rendahnya motivasi berprestasi
diduga menjadi salah satu penyebab terjadinya prokrastinasi akademik. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan motivasi berprestasi
terhadap prokrastinasi akademik. Responden dalam penelitian ini adalah siswa/i
salah satu SMA di Jakarta. Teknik sampling yang digunakan stratified random
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala, yakni skala kontrol diri,
motivasi berprestasi dan prokrastinasi akademik. Ketiga skala dikonstruksi sendiri
oleh peneliti. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh kontrol diri dan
motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik.

Kata kunci: kontrol diri, motivasi berprestasi dan prokrastinasi akademik

Setiap siswa dalam menjalankan proses belajar diharapkan mampu
berprestasi sebaik mungkin. Untuk itu, siswa dituntut untuk belajar dan mengerjakan
tugas-tugas dengan baik. Namun demikian, siswa sering kali muncul rasa enggan
atau malas untuk tugas-tugasnya. Keengganan ini berasal dari kondisi psikologis
individu yang mendorong individu untuk menghindari tugas-tugas yang sudah
menjadi kewajibannya. Perilaku menunda-nunda tersebut dikenal dengan istilah
prokrastinasi (procrastination). Istilah prokrastinasi ini pertama kali dicetuskan oleh
Brown dan Holtzman pada tahun 1967 (Ferrari,et al.,1995). Istilah ini berasal dari
bahasa latin “procrastinare’ yang berarti menunda sampai hari selanjutnya.

Prokrastinasi tidak hanya terjadi di lingkungan akademik, prokrastinasi juga
sering terjadi di dalam dunia kerja. Prokrastinasi merupakan suatu kecenderungan
untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan kinerja secara keseluruhan

untuk melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi
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terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering terlambat
dalam menghadiri pertemuan-pertemuan (Solomon & Rothblum, 1984). Sementara
itu, Porat (1980) mendefinisikan prokrastinasi sebagai suatu tindakan yang dilakukan
dengan sengaja untuk menunda melakukan sesuatu sampai beberapa waktu
kemudian dan menjadikannya sebuah kebiasaan.

Ferrari, dkk. (1995) mengatakan bahwa sebagai suatu perilaku penundaan,
prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat
diukur dan diamati ciri-ciri tertentu berikut : (a) Penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi. (b) Keterlambatan dalam
mengerjakan tugas. (c) Kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja aktual (d)
Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada melakukan tugas yang
harus dikerjakan.

Penyebab prokrastinasi menurut Solomon & Rothblum (1984) dijelaskan
dengan membagi dalam tiga faktor, yaitu :

a. Takut gagal (fear of failure)
Takut gagal atau motif menolak kegagalan adalah suatu kecenderungan
mengalami rasa bersalah apabila tidak dapat mencapai tujuan atau gagal.

b. Tidak menyukai tugas (aversive of the task)
Berhubungan dengan perasaan negatif terhadap tugas atau pekerjaan yang
dihadapi. Perasaan dibebani tugas yang terlalu berlebihan, ketidakpuasan, dan
tidak senang melaksanakan tugas yang diberikan.

c. Faktor lain
Beberapa faktor lainnya, antara lain sifat ketergantungan pada orang lain yang
kuat dan banyak membutuhkan bantuan, pengambilan resiko yang berlebihan,
sikap yang kurang tegas, sikap memberontak yang disebabkan oleh banyaknya

tugas, dan kesukaran memilih keputusan.

Prokrastinasi tidak dapat dipandang sebelah mata, prokrastinasi memiliki
implikasi yang besar terhadap produktivitas individu. Banyak faktor yang diduga
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik diantaranya yang akan diselidiki
dalam penelitian ini adalah kontrol diri dan motivasi berprestasi.

Menurut Thompson (dalam Smet, 1994) kontrol diri adalah keyakinan bahwa
individu dapat mencapai hasil-hasil yang diinginkan lewat tindakannya sendiri.
Keyakinan yang dimiliki oleh individu akan menjadi energi dan kekuatan untuk dapat
mengarahkan perilaku individu agar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Sementara itu, Calhoun dan Acocella (1990) mendefinisikan kontrol diri

sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku individu. Dengan
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kata lain kontrol diri merupakan serangkaian proses yang membentuk dirinya sendiri

atau individu itu sendiri.

Lebih lanjut, menurut Calhoun & Acocella (1990) ada dua alasan yang

mengharuskan individu mengontrol dirinya, yaitu :

a.

Alasan sosial. Individu tidak dapat hidup seorang diri, melainkan dalam suatu
kelompok masyarakat. Dalam kelompok masyarakat individu harus
mengontrol perilakunya agar tidak mengganggu ketentraman sosial atau
melanggar kenyamanan dan keamanan orang lain.

Alasan personal. Kontrol diri dibutuhkan individu untuk belajar mengenai
kemampuan, kebaikan dan hal-hal lain yang diinginkan dari kebudayaannya.
Agar dapat mencapai tujuan-tujuan tersebut kontrol diri sangat dibutuhkan
oleh setiap individu. Masyarakat mendorong individu untuk secara konstan
menyusun standar yang lebih tinggi untuk dirinya. Individu harus terus

menerus belajar untuk mengontrol dorongan-dorongan dari dalam dirinya.

Brown, Lau dan Sarafino (dalam Smet, 1994) membagi kontrol diri menjadi 5

jenis, yaitu:

a.

Kontrol Perilaku (Behavioral Control), melibatkan kemampuan individu dalam
mengambil tindakan yang konkrit untuk mengurangi dampak stresor.
Tindakan yang diambil mungkin mengurangi intensitas peristiwa yang penuh
dengan tekanan, atau memperpendek jangka waktu.

Kontrol Informasi (Informational Control), melibatkan kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan tentang kejadian yang penuh tekanan. Apa yang
akan terjadi, mengapa, dan apa konsekuensi yang akan terjadi.

Kontrol Kognitif (Cognitive Control), merupakan kemampuan individu untuk
menggunakan proses dan strategi yang sudah dipikirkan untuk mengubah
pengaruh stressor. Ini merupakan pemikiran tentang apa yang pada akhirnya
dilakukan seandainya sesuatu terjadi.

Kontrol Putusan (Decision Control), kesempatan untuk memilih diantara
prosedur alternatif dan lainnya.

Kontrol Restrospektif (Restrospective Control), keyakinan tentang apa dan
siapa yang akan menyebabkan peristiwa yang penuh dengan stres setelah

hal itu terjadi.

Individu dengan kontrol diri yang baik memiliki kemampuan untuk

mengarahkan perilaku yang memiliki implikasi positif sehingga terhindar dari

prokrastinasi. Seperti yang dikatakan McCullough & Willoughby (2009) mengatakan
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bahwa mahasiswa dengan kontrol diri yang tinggi memiliki penyesuaian psikologis

yang lebih baik, hubungan interpersonal yang lebih baik dan kinerja yang lebih baik

dalam tugas-tugas yang berhubungan dengan prestasi. Hipotesis 1. Kontrol diri
berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik siswa.

Heckhausen (dalam Purwanto, 1997) menyatakan bahwa motivasi
berprestasi merupakan usaha keras individu untuk meningkatan atau
mempertahankan kecakapan diri setinggi mungkin dalam segala aktivitas dengan
menggunakan standar keunggulan sebagai pembanding.

Menurut Mc Clleland (1987) ada beberapa faktor motivasi berprestasi yang
tinggi, yaitu :

a. Tanggung jawab. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan
memiliki bertanggung jawab lebih terhadap hasil kerjanya, karena dengan
demikian individu tersebut merasa puas saat menyelesaikan tugasnya
dengan baik.

b. Resiko pemilihan tugas. Individu yang memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi akan mempertimbangkan terlebih dahulu akan resiko yang dihadapinya
sebelum memulai pekerjaan, dengan kata lain tindakan akan yang dilakukan
akan disesuaikan dengan batas kemampuan yang dimilikinya.

C. Membutuhkan umpan balik. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi
lebih menyukai bekerja dalam situasi dimana individu mendapat umpan balik
yang konkrit tentang apa yang sudah dilakukannya.

d. Inovatif. Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan lebih aktif
untuk mencari informasi guna menemukan cara yang lebih baik atau cara lain
yang terbaru dalam menyelesaikan suatu tugas dan tidak menyukai hal-hal
yang bersifat rutinitas.

e. Waktu penyelesaian tugas. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi dapat
menyelesaikan tugas dalam waktu yang cepat, dan tidak suka menunda
pekerjaan.

f. Keinginan menjadi yang terbaik. Individu akan berusaha semaksimal mungkin
untuk menjadi yang terbaik dari orang lain. Individu dengan motivasi
berprestasi tinggi tidak hanya akan merasa puas dengan dapat mengerjakan
suatu tugas, tetapi akan berusaha keras untuk mencapai standar prestasi
tertentu dalam mengerjakannya.

Individu dengan motivasi berprestasi tinggi mampu memanfaatkan waktunya
dengan baik sehingga terhindar dari prokrastinasi. Hal ini sesuai dengan apa yang
dikatakan oleh Hamzah B. Uno (2007) individu yang mempunyai motivasi berprestasi

tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa
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menunda-nunda. Hipotesis 2. Motivasi berprestasi berpengaruh terhadap
prokrastinasi akademik siswa. Hipotesis tersebut sekaligus mengantarkan pada
Hipotesis 3. Kontrol diri dan motivasi berprestasi berpengaruh terhadap prokrastinasi

akademik siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat yang dilibatkan
dalam penelitian ini.

Responden penelitian merupakan siswa/i salah satu SMA swasta di Jakarta.
Responden yang terlibat dalam penelitian ini berjumlah 143 orang. Sampel dipilih
dengan cara stratified random sampling.

Metode pengumpulan data menggunakan skala. Terdapat tiga macam skala
yang dikonstruksi sendiri oleh peneliti yang terdiri dari skala prokrastinasi akademik,
skala kontrol diri dan skala motivasi berprestasi. Ketiga skala telah diujicoba dan
menghasilkan reliabilitas yang cukup baik. Reliabilitas untuk skala prokrastinasi
0.743, untuk skala kontrol diri sebesar 0.822, dan untuk skala motivasi berprestasi
sebesar 0.810.

Metode analisis data yang digunakan untuk menguiji hipotesis adalah analisis
regresi berganda. Pengujian dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi
15.0.

Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data penelitian untuk pengujian hipotesis 1. Diperoleh
r = -0.297 dengan p sebesar 0.000. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak.
Kesimpulan kontrol diri berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini
berarti semakin baik kontrol diri maka semakin rendah prokrastinasi akademik.
Sebaliknya semakin buruk kontrol diri maka semakin tinggi prokrastinasi akademik.

Berdasarkan pengujian hipotesis 2. Diperoleh r = -0.325 dengan p sebesar
0.000. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak. Kesimpulan motivasi berprestasi
berpengaruh negatif terhadap prokrastinasi akademik. Hal ini berarti semakin tinggi
motivasi berprestasi maka semakin rendah prokrastinasi akademik. Sebaliknya

semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin tinggi prokrastinasi akademik.

KD MB
PA -0.297 -0.325
(0.000) (0.000)
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Sedangkan berdasarkan pengujian hipotesis 3. Diperoleh R = 0.339 dengan
p sebesar 0.000. Dengan demikian hipotesis nihil ditolak. Kesimpulan kontrol diri dan
motivasi berprestasi berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Lebih lanjut,
berdasarkan standardized coefficient diketahui bahwa kontribusi motivasi berprestasi

lebih tinggi dibanding kontrol diri dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik.

Kesimpulan

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi Setyadi & Endah Mastuti (2014) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh
motivasi berprestasi terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa yang berasal
dari program akselerasi sebesar 39.2%. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Aliya Noor Aini dan lIranita Hervi Mahardayani (2011) yang
menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara kontrol
diri dengan prokrastinasi dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa.

Dengan demikian berdasarkan temuan penelitian, untuk meminimalisir
munculnya perilaku prokrastinasi siswa diharapkan dapat meningkatkan motivasi
berprestasi dan kontrol diri. Upaya tersebut tentunya perlu dukungan dari guru
maupun orangtua agar siswa dapat memperoleh prestasi seperti yang diharapkan.

Peningkatan motivasi berprestasi dapat dilakukan dengan menanamkan pada
siswa tentang tujuan hidupnya, berusaha menjadi orang yang mandiri, menciptakan
iklim yang kompetitif baik dikelas maupun disekolah. Semantera peningkatan kontrol
diri dapat dilakukan dengan memperkuat tujuan mempertimbangan dampak apabila

perilaku dilakukan atau tidak dilakukan.
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